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Abstrak
 

<p>Orang Tengger menarik untuk diteliti karena mereka berbeda dengan masyarakat lain yang hidup di

wilayah Provinsi Jawa Timur. Orang Tengger adalah mereka yang sangat patuh menjalankan upacara-

upacara adat dan sangat menjunjung tinggi kejujuran. Masalah penelitian dalam disertasi ini adalah orang

keturunan Madura lebih memilih identitas utamanya sebagai orang Tengger. Pengumpulan data

menggunakan metode pengamatan terlibat dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menyimpulkan

bahwa <em>ethnic boundary </em>atau batas sosial orang Tengger adalah memiliki atribut-atribut seperti

sarung, bahasa Tengger, masyarakat petani, dan patuh melaksanakan upacara adat. Orang Tengger adalah

mereka yang tinggal di wilayah Tengger, pekerja keras, egaliter, cinta damai dan selalu berbuat baik, patuh

pada pemimpin dan patuh menjalankan aturan adat, menjaga ikatan kekeluargaan dan dekat dengan dunia

roh. Mereka yang keturunan Madura pada akhirnya melakukan proses &lsquo;menjadi Tengger&rsquo;

untuk mendapatkan berbagai akses karena hanya orang Tengger yang memiliki legitimasi untuk

mendapatkan akses tersebut. Akses-akses yang didapatkan adalah akses identitas sosial, akses pasar, akses

modal, akses pengetahuan, akses melalui negosiasi dari relasi sosial lain, akses kehidupan yang lebih baik

dan juga termasuk akses otoritas bagi orang Tengger asli. Upaya kuat orang Tengger untuk mempertahankan

batas sosial atau <em>ethnic boundary </em>menghasilkan konstruksi sosial yang menggambarkan wilayah

Tengger sebagai wilayah sakral yang hanya orang-orang tertentu yang dapat hidup di dalamnya dan

merupakan tempat yang aman dan tentram, yang pada akhirnya memberikan orang Tengger otonomi penuh

untuk mengelola wilayahnya dengan intervensi minimal dari pihak luar</p><hr /><p style="margin-

left:43.65pt;">Tengger people are interesting to study because they are different from other communities

living in the East Java Province. Tengger people are those who are very obedient in carrying out traditional

ceremonies and highly uphold honesty. The research problem in&nbsp; this dissertation is those who are of

Madurese descent prefer their main identity as Tengger people. The data collection used the observation

method involved and in-depth interviews. The results of the study concluded that the &quot;ethnic

boundary&quot; of Tengger people are to have attributes such as sarong, Tengger language, farming

community, and obediently carrying out traditional ceremonies. Tengger people are those who live in the

Tengger region, are hard-working, egalitarian, peace-loving and always do good, obey the leader and obey

the customary rules, maintain family ties and are close to the spirit world. Those who are of Madurese

descent eventually carry out the process of &#39;becoming Tengger&#39; to get various accesses because

only Tengger people have the legitimacy to obtain such access. Accesses obtained are access to social

identity, market access, access to capital, access to knowledge, access through negotiations from other social

relations, access to a better life and also include access to authority for original Tengger people. The

Tengger&#39;s strong efforts to maintain &#39;ethnic boundary&#39; resulted in a social construction that

depicted the Tengger region as a sacred area that only certain people could live in and is a safe and peaceful

place, which then ultimately give Tengger people full autonomy to manage their territory with minimal
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intervention from outside parties.</p><p>&nbsp;</p>


